
Dari U mar R.A, katanya: Ketika kami duduk di sisi Rasulullah SA 1/1/, muncul seorang laki-laki 
yang pakaiannya sangat putih dan berambut sangat hitam yang sebelumnya kami tidak ada yang 
mengenalnya dan tidak ada tanda-tanda bekas bepergian, kemudian duduk di sisi Rasulullah S A 1/1/ 
dengan mendekatkan kedua lutunya dengan lutut Rasulullah S A 1/1/ dan meletakkan kedua telapak 
tangannya di atas paha Rasulullah S A 1/1/ seraya berkata : 

Hai Muhammad ! jelaskanlah kepada kami tentang AL-ISLAM. Rasulullah SAW bersabda 
: Kamu bersaksi bahwa tidak ada Tuhan melainkan Allah dan sesungguhnya Muhammad 
itu adalah hamba utusan-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat, puasa di bulan 
Ramadhan, dan haji ke baitullah bila mampu, la berkata, Benar Engkau! Kami heran 
kepadanya, ia bertanya dan membenarkannya. 

Kemudian ia berkata : jelaskan kepada kami tentang AL-IMAN. Rasulullah SAW bersabda 
: Kamu beriman kepada Allah, M alaikat-Nya, Kitab-Nya, Rasul-Nya dan hari akhir, dan 
kamu beriman kepada qadar baik dan buruk. 

la berkata, Benar Engkau! Kemudian jelaskan kepada kami tentang AL-IHSAN. 

Rasulullah SAW bersabda : Ihsan ialah kamu beribadah kepada Allah seperti melihat- 
Nya dan, jika kamu tidak melihat-Nya, maka Allah tetap melihatmu. 

la berkata, ceritakan kepada kami tentang kiamat! Rasulullah SAW berkata : penanya 
lebih tahu ketimbang yang ditanya, la berkata, ceritakan kepada kami tentang tanda- 
tandanya! Rasulullah SAW bersabda : Apabila hamba perempuan telah melahirkan 
tuannya, dan apabila nampak perempuan-perempuan dan penggembala kambing telah 
mampu membuat gedung-gedung yang tinggi, la berkata kemudian berjalan, maka aku 
berdiam sejenak. 

Rasulullah SAW bersabda : Hai Umartahukah kamu siapa yang bertanya tadi? Jawabku : 
Allah dan Rasul-Nya lebih tahu. Rasulullah SAW bersabda : Dia adalah J ibril datang 
untuk mengajarkan AD-DIIN kepadamu sekalian (HR. Muslim, Turmudzi, dan Nasai). 



Dari hadits diatas terjelaskan bahwa Ad-Diin Al I siam terdiri dari 3 sendi pembangun, yaitu Al- 
Iman, Al-lslam dan Al-lhsan. Ketiga komponen itu harus berjalan seimbang dalam 
pengamalannya. Tidak dapat hanya mengambil satu atau dua bagian saja kemudian meninggalkan 
bagian yang lain. Pelaksanaan secara seimbang 3 sendi inilah yang akan mengantar seseorang 
kepada Allah Ta'ala. 
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Ilmu adalah Imam Buat Amal 


Ilmu adalah iman bagi amal. Artinya adalah bahwa ilmu yang benar yang dipahami akan 
mengokohkan dan meningkatkan kemuliaan sebuah amal dihadapan Allah Ta'ala. 

Untuk itulah Rasulullah SAW bersabda: "Menuntut ilmu adalah wajib untuk Al-M uslimin dan Al- 
Muslimat"! H R Ibnu Majah). Atau "Tuntutlah ilmu walaupun sampai ke negeri Cina" (Dari Al 
Baihaqi dan Anas HR Ibnu Uda). 

Imam Al Ghazaly dalam bukunya Minhajul Abidin mengatakan bahwa ilmu yang wajib dituntut 
secara individual adalah ilmu yang melingkupi tiga sendi Ad-Diin tersebut. Yaitu Ilmu tentang Al- 
Iman, Ilmu tentang Al-lslam dan Ilmu tentang Al-lhsan. Ilmu tentang Al-lman dipelajari dalam 
Ilmu Tauhid atau Aqidah, Ilmu tentang Al-lslam dipelajari dalam Ilmu Syariah Lahir atau F iqi h, 
dan I Imu tentang Al-I hsan dipelajari di Syairah Bathin atau T asawwuf. 



Kekokohan ilmu tersebut, akan memantapkan keimanan dan amal shalihnya. Dan Imam Al 
Ghazaly mengatakan bahwa Ilmu yang bermanfaat adalah Ilmu yang mampu mentransformasi 
diri, dari suatu keburukan kepada kebaikan. 

Mungkin akan timbul pertanyaan dibenak kita, apakah dikenal Tasawwuf pada zaman Rasulullah 
SAW? Pada zaman Rasulullah SAW beliau SAW mengajarkan Ad-Diin Al Islam dalam paket 
yang komprehensif. Beliau tidak mengajarkan Ilmu dengan mengatakan, "Ini adalah ilmu tauhid, 
ini ilmu syariah dan ini I Imu Tasawwuf". Karena polarsiasi ilmu-ilmu ini terjadi pada sekitar tiga 
generasi setelah Rasulullah SAW wafat. Yang sesungguhnya saat itu dipergunakan untuk 
mempermudah mempelajarinya. 


Akal ('Aql) 

Sesungguhnya dalam diri manusia terdapat 2 jenis 'aql, yaitu: Akal Otak dan Lubb. Seperti juga 
psyche (yang merupakan aspek tampak gunung es dari qal bu) , akal otak merupakan aspek tampak 
dari gunung es 'aql. Lubb adalah akal nafs yang baru akan berfungsi bila nafsnya kembali bangkit 
dari kelumpuhan penjara hawa nafsu dan syahwat, dan berkembang dewasa. Orang yang lubbnya 
telah berfungsi, di Al Qur'an disebut oleh Allah Ta'ala sebagai Ulil Albab. M ereka inilah Al- 
U lama, yang merupakan pewaris para Nabi. 
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Al-Ulama itu adalah pewaris para Nabi-Nabi, isi langit dan bumi meminta ampun untuk 
Al-Ulama (Dari Abi Darda' - HR Abu Dawud, Ath-Turmudzi) 

Akal otak adalah anugerah terbesar pertama dari Allah Ta'ala. Dimana dengan potensi ini 
seseorang dapat mencari ilmu yang benar yang dapat mengantarkan dirinya dalam pensucian 
qalbunya. Demikian banyaknya penejelasan tentang ilmu Ad-Diin, seharusnya dengan karunia akal 
otak ini, dapat ia klasifikasikan, mana yang dapat mendekatkan dirinya kepada Allah T a'ala dan 
mana yang tidak. 

Pemahaman yang benar tentang I Imu Ad-Diin, akan merembas ke qal bu sehingga menyangga 
aktivitas menjadi benar. Hal inilah yang mengantarkan kepada pensucian qalbu. Qalbu yang 
membantu karena tertutupi oleh noda-noda dosa, sedikit demi sedikit terbersihkan karena aktivitas 
amal shalih yang mengalir karena dasar ilmu yang benar. 

Namun, tidak sedikit manusia, yang akal otaknya menjadi hijab (pembatas) antara dirinya dengan 
kebenaran (petunjuk) dari Allah Ta'ala. Hal ini dikarenakan seseorang tidak menggunakan akal 
otaknya secara baik. Objektivitasnya dalam mencari nilai-nilai yang dapat mendekatkan dirinya 
kepada Allah T a'ala sirna karena ia mengguanakan akalnya dengan hawa nafsu dan syahwatnya, 
walaupun untuk urusan agama. 



Ketika akal otak terisi oleh pemahaman tentang I Imu Ad-Diin yang tidak sesuai dengan apa yang 
Allah T a'ala persepsikan hanya akan menciptakan waham-waham yang semakin menjauhkan 
dirinya dengan Allah Ta'ala. 

Selama ilmu Ad-Diin yang kita pahami dari proses olah akal otak, sesungguhnya hal ini belum 
dapat dikatakan sebagai Al Haq. Karena Al Haq datang langsung dari Allah Ta'ala, yang hadir 
melalui Lubb dari qal bu yang suci bersih. 

Al Haq itu adalah dari Rabb-mu, sebab itu jangan sekali-kali kamu termasuk orang-orang 
yang ragu. (QS. 2:147) Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan 
memberi petunjuk langsung kepada qalbunya. Dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu. (QS. 64:11) sesungguhnya Al-Qurn ini adalah bacaan yang sangat mulia, pada 
kitab yang, tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang disucikan (qalbunya). (QS. 
56:77-79) 
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Barangsiapa dikehendaki Allah akan memperoleh kebaikan, niscaya dianugerahi-Nya 
pemahaman dalam Ad-Diin dan diilha mi-Nya petunjuk (HR Bukhari dan Muslim) 

Untuk itu alangkah naif sesungguhnya, bila kita sadar bahwa kita belum dapat menerima petunjuk 
langsung dari Allah Ta'ala kepada qal bu kita, sementara kita sudah menganggap bahwa 
pemahaman kita adalah yang paling benar. Dan dengan mudah mengumbar pernyataan- 
pernyataan penyesatan atau pengkufuran terhadap mereka yang berbeda dalam memahami ajaran 
Ad-Diin ini. Dan sadarilah, bahwa pengumbaran pernyataan-pernyataan penyesatan dan 
pengkufuran, padahal sesungguhnya kita belum mengetahui Al Haq itu sendiri, hanya akan 
menyebabkan semakin kerasnya qal bu kita. Dan semakin sulit untuk menerima petunjuk dari Allah 
T a'ala. 

Apabila seorang sadar bahwa persoalan Ilmu ini sangat penting dalam proses pendekatan diri 
kepada Allah Ta'ala, tentu ia akan sangat berhati-hati dalam menyampaikannya. Akan berhati- 
hati dalam berdakwah. Karena pengetahuan yang salah yang disampaikan, hanya akan 
menciptakan sebuah waham yang akan menjauhkan diri objek dakwah dari Allah T a'ala. 


Amal yang benar 


Dasar Aktivitas (amal bergantung niat) 


Mensucikan Qalbu 




Pemahaman 
Ad-Diin 
yang benar 


Allah Ta'ala 




Keutamaan Menuntut Ilmu 


Demikian pentingnya persoalan ilmu dalam sebuah proses perjalanan seorang hamba menuju 
Tuhannya, sehingga Rasulullah SAW bersabda: "Barangsiapa menjalani suatu jalan untuk 
menuntut ilmu, maka dianugerahi Allah Ta'ala kepadanya jalan ke surga” (Dari Abu Hurairah HR 
M uslim). 


Bahkan senadainya orang-orang yang ikhlas menuntut ilmu dapat melihat, sesungguhnya ia akan 
melihat bahwasannya Allah Ta'ala mengutus para malaikat-Nya membentangkan sayap-Nya tanda 
ridlo dengan usahanya tersebut, (dari Shafwan din Assai H R Ahmad, Ibnu Hibban dan Al Hakim). 

Seandainya orang tahu bahwa menuntut ilmu demikian utama, bahkan lebih utama daripada 
melakukan shalat sunnah sebanyak seratus rakaat, tentu ia akan berupaya untuk menempuhnya, 
dan memprioritaskannya. Abu Dzar R. A menyampaikan bahwa Rasulullah SAW berkata: "Bahwa 


FKTN-UI dari Serambi Suluk Makassar (//makassar.paramartha.org) 4 




sesungguhnya engkau berjalan pergi mempelajari suatu bab dari Ilmu adalah lebih baik daripada 
engkau melakukan shalat seratus rakaat" (HR I bnu Abdul-B irri) . 


W 

^ ^ ^ ^ ^ ^ ^ 
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